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Parameter tanah yang digunakan dalam melakukan analisis ditentukan
berdasarkan hasil data pengujian dilapangan, data hasil pengujian
dilaboratorium dan mempertimbangkan korelasi-korelasi empirik.
Pemodelan vacuum preloading dilakukan menggunakan metode elemen
hingga dengan bantuan program komputer yaitu geostudio dan plaxis.
Pemodelan tanah yang digunakan pada geostudio yaitu elastic-plastic
(W/PWP change), sedangkan pada plaxis pemodelan tanah yang digunakan
yaitu soft-soil model.
Penerapan beban vacuum pada pemodelan dibagi menjadi 2 kategori.
Kategori pertama pemodelan dilakukan dengan mengunakan beban suction
sedangkan kategori kedua pemodelan dilakukan dengan menggunakan beban
hipotetis. Penggunaan beban suction pada pemodelan vacuum preloading
dilakukan dengan menggunakan program geostudio, sedangkan penggunaan
beban hipotetis dilakukan dengan menggunakan program komputer plaxis.
Dalam pemodelan vacuum preloading menggunakan beban suction,
penerapan tekanan vacuum di implementasikan dengan menggunakan air
pressure dan pemberian boundary head bernilai negatif ke dalam tanah
(suction) selama proses vacuum preloading berlangsung, sedangkan beban
timbunan di implementasikan dalam bentuk beban merata.
Dalam pemodelan vacuum preloading menggunakan beban hipotetis
dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) pemodelan. Adapun kedua
pemodelan tersebut antara lain :
e Pemodelan 1 : penerapan tekanan vacuum preloading di implementasikan
sebagai beban merata pada ketiga sisi yaitu permukaan tanah, sisi kanan

dan kiri area yang terkonsolidasi. Pemberian beban tersebut diharapkan
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dapat menggambarkan keadaan tanah yang tervacuum dan besarnya
tekanan yang diberikan disesuaikan dengan besarnya tekanan vacuum.
PVD di implementasikan menggunakan drain sedalam 15,0 m dengan

jarak antara 1,0 dipasang pada area yang divacuum.

e Pemodelan 2 : penerapan tekanan vacuum preloading di implementasikan

menggunakan beban timbunan setinggi 5.5 m. PVD di implementasikan

menggunakan drain sedalam 15,0 m dengan jarak antara 1,0 dipasang pada

area yang divacuum.
Penurunan tanah maksimal yang terukur dilapangan diketahui sebesar 1.63 m,
sedangkan penurunan maksimal yang dihasilkan melalui pemodelan numerik
dengan penerapan beban suction menghasilkan penurunan tanah maksimal
sebesar 1,63 m. Pada pemodelan numerik dengan penerapan beban hipotetis
pemodelan 1 menghasilkan penurunan tanah maksimal sebesar 1.60 m
sedangkan dengan penerapan beban hipotetis pemodelan 2 menghasilkan
penurunan tanah maksimal sebesar 1.65 m. Berdasarkan hasil pemodelan
numerik yang telah dilakukan, penggunaan beban suction dan beban hipotetis
menggunakan pemodelan 1 dan pemodelan 2, penurunan tanah yang terjadi
hasilnya cukup mendekati dengan hasil yang terukur dilapangan.
Dengan mengambil sampel pada kedalaman 0.00 m (permukaan) pemodelan
numerik yang dibuat menunjukan terjadi peningkatan tegangan efektif akibat
penerapan beban. Tegangan efektif maksimal pada hari ke-137 yang
dihasilkan melalui pemodelan numerik akibat penerapan beban suction

sebesar 119,25 kPa, akibat penerapan beban hipotetis pemodelan 1 sebesar

-

25 )

4,94 kPa dan akibat penerapan beban hipotetis pemodelan 2 sebesar 86,97
kPa. Berdasarkan hasil pemodelan numerik yang telah dilakukan, penggunaan
beban suction dan beban hipotetis menggunakan pemodelan 1 dan pemodelan
2, menghasilkan nilai tegangan efektif yang berbeda meskipun perbedaannya

tidak terlalu signifikan.
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Saran
Sebelum memulai pemodelan numerik vacuum preloading, upayakan data
sekunder benar-benar lengkap terutama hasil pengujian lapangan dan
pengujian laboratorium, agar pemodelan yang dilakukan hasilnya bisa
semakin mendekati hasil aktual dilapangan.
Perlu memperbanyak referensi mengenai kajian pemodelan numerik vacuum
preloading, agar pemodelan yang dilakukan hasil dan perilaku analisis bisa

semakin mendekati kondisi aktual dilapangan.
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